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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Setiap manusia membutuhkan pendidikan, baik berupa pendidikan formal, 

pendidikan informal, maupun pendidikan non formal. Pendidikan formal dilaksanakan 

di sekolah karena di dalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar antara guru dan 

siswa. Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan perubahan pola pikir yang 

digunakan sebagai landasan pelaksanaan kurikulum. Pada masa lalu proses belajar 

mengajar terfokus pada guru, dan kurang terfokus pada siswa. Akibatnya kegiatan 

belajar mengajar lebih menekankan pada pengajaran dari pada proses pembelajaran.  

Dalam pendidikan terdapat proses belajar dan pembelajaran. Beberapa pengertian 

belajar yang dikemukakan oleh Yusnandar & Saabighot (2013, hlm.1). diantaranya 

sebagai berikut : (1) Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku seseorang baik yang 

bersifat jasmaniah, intelektual dan sikap sebagai hasil dari pengalaman (2) Belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku (3) Belajar adalah proses perubahan 

perilaku yang dapat dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian 

tentang pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan.  

 Proses pembelajaran yang terjadi di tingkat sekolah merupakan implementasi dari 

dokumen kurikulum yang tertulis dalam kurikulum yang berlaku di setiap tingkatan 

sekolah. Semua bahan ajar yang tersaji pada setiap mata pelajaran tersebut akan 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik apabila guru mampu memilih dan 

menentukkan metode pembelajaran yang tepat. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat juga dapat meningkatkan berbagai potensi sebagaimana diharapkan. Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun 

secara terbimbing.  

Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP (Depdiknas), bahwa : “IPA berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu proses penemuan”.  
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Tujuan mata pelajaran IPA di SD/ MI diantaranya adalah agar peserta didik 

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan (KTSP, 2006).  Pada kurikulum tersebut terdapat 

standar kompetensi (SK) tentang materi bunyi yaitu memahami berbagai bentuk energi 

dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari, dan kompetensi dasar (KD) 

yaitu menjelaskan perubahan energi bunyi melalui penggunaan alat musik (KTSP, 

2004).  

 Secara umum, dalam pembelajaran IPA di kelas masih banyak lembaga pendidikan 

yang melakukan proses pembelajaran teacher center atau guru sebagai pusat 

pembelajaran dengan sistem pembelajaran yang pasif. Padahal hal tersebut masih 

sangat jauh dari efektif. Proses pembelajaran yang lebih baik adalah siswa atau peserta 

didik mampu menjadi objek yang menemukan pemahaman pada topik permasalahan 

yang sedang dibahas oleh guru sehingga mereka mengerti materi tersebut dengan cara 

pemikiran mereka sendiri. Dengan proses berpikir mereka dapat memahami materi 

yang sedang diajarkan oleh guru lebih cepat.  

 Pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara di SDN 

Jatibening I sebagian besar siswa masih bersikap pasif dan belum sepenuhnya 

memahami materi konsep energi bunyi. Pada buku mata pelajaran IPA yang ditulis 

oleh Haryanto (2004) bahwa bunyi hanya bisa diidentifikasi melalui sistem 

pendengaran atau hanya bisa di dengar saja. Pada kenyataannya sebetulnya bunyi 

dapat dilihat, dirasa, dan didengarkan melalui getaran yang dibuktikan melalui 

percobaan sederhana yang konkrit. Menurut Jean Piaget (Barlia, 2014, hlm. 18) 

perkembangan mental anak dibagi ke dalam empat periode, yaitu : (1) Usia 0-2 tahun, 

tingkat sensorimotorik (2) Usia 2-6 tahun, tingkat preoperasional (3) Usia 7-12 tahun, 

tingkat operasional kongkrit (4) Usia, 12 tahun ke atas, tingkat proporsional atau 

operasional formal.  Proses perkembangan kognitif yang dilalui anak usia SD (7-12 

tahun) adalah berada pada tahap operasional kongkrit.  

 Konsep materi energi bunyi belum sepenuhnya dipahami siswa karena  metode 

pembelajaran yang sering digunakan adalah metode ceramah saja, sehingga siswa 

pasif dan mudah lupa terhadap apa yang telah disampaikan oleh guru. Saat peneliti 

memberikan tes uji coba kepada siswa sebagian besar dari mereka memiliki nilai yang 
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rendah. Hal itu menunjukkan bahwa siswa masih merasa kesulitan dalam memahami 

konsep energi bunyi.  

 Berdasarkan masalah di atas, peneliti menyarankan agar guru menggunakan suatu 

metode pembelajaran  yang dapat memicu siswa agar lebih aktif, yaitu dengan 

melakukan percobaan secara berkelompok pada konsep yang akan dipelajari. 

Pembelajaran secara berkelompok atau biasa disebut juga dengan metode 

pembelajaran kooperatif (co-operative learning), dapat membantu mereka dalam 

memahami materi jauh lebih cepat. Saat siswa melakukan percobaan secara 

berkelompok mereka akan bekerjasama dan saling memadukan konsep berdasarkan 

penemuannya sehingga pemahaman dan hasil belajar mereka meningkat.   Melalui 

proses diskusi dan kerjasama, tiap siswa akan mampu memahami apa yang 

disampaikan guru tahap demi tahap.  

 Metode pembelajaran kooperatif ini ialah metode yang biasa dikenal dengan 

pembelajaran berkelompok yang terdiri dari beberapa kelompok kecil. Siswa dengan 

level kemampuan akademik, yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, siswa juga 

dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. Metode ini telah 

dikenalkan oleh Robert Slavin  pada tahun 1995 bersama rekan-rekannya di Johns 

Hopkins University. Dengan metode pembelajaran kooperatif ini diharapkan dapat 

membangun sikap yang aktif, kreatif, mampu membangun aktivitas kerja sama untuk 

belajar tutor sebaya serta membangun sikap percaya diri pada diri siswa.  

Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian kali ini adalah Agesti (2014) 

pada skripsi yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Konsep Sifat – Sifat Cahaya”. Penelitian yang dilakukan oleh Agesti 

(2014) membuktikan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 

siklusnya. Oleh karena itu, peneliti akan mencoba menerapkan kemudian 

mengembangkan metode pembelajaran cooperative learning tipe Student Teams 

Achievement Division dalam studi Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Sanjaya (2015, 

hlm. 26) PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di 

dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 
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dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terrencana dalam situasi nyata serta 

menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.   

Dengan hal ini berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul  “Penerapan 

Metode Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Division Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran IPA Konsep Energi Bunyi”. 

(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas IV SDN Jatibening I Kec. Pondok Gede Kota 

Bekasi). 

 

B. Masalah  

Bagaimana penerapan metode cooperative learning  tipe Student Teams 

Achievement Division untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA 

konsep energi bunyi ? 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Dilihat dari masalah di atas, untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan penelitian, 

maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar penelitian lebih 

terarah sesuai dengan masalah-masalah yang telah ditentukan, maka perumusan 

masalahnya adalah :  

1. Bagaimana penerapan metode cooperative learning tipe Student Teams 

Achievement Division pada konsep energi bunyi ? 

2. Adakah peningkatan pemahaman siswa dari penerapan metode cooperative 

learning tipe Student Teams Achievement Division pada konsep energi bunyi ? 

  

D. Tujuan Penelitian  

 

Adapun penelitian bisa dilakukan sesuai dengan tujuan, maka perlu adanya 

rumusan tujuan yang jelas. Untuk itu penulis menguraikan tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah untuk : 
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1. Mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran cooperative learning tipe 

Student Team Achievement Division pada konsep energi bunyi. 

2. Mendeskripsikan peningkatan pemahaman siswa pada konsep energi bunyi dengan 

menggunakan pendekatan atau pembelajaran Student Teams Achievement Division. 

 

 

E. Metode Penelitian  

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Menurut Mulyasa, (2013, hlm. 34) Penelitian Tindakan Kelas  (PTK)  

dapat diartikan sebagai upaya yang ditunjukkan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran atau memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran.  

Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa PTK adalah penelitian yang 

mengangkat masalah-masalah aktual yang dilakukan oleh para guru yang 

merupakan pencermatan kegiatan belajar yang merupakan pencermatan kegiatan 

belajar yang berupa tindakan belajar untuk memperbaiki dan meningkatkan 

pembelajaran di kelas secara lebih professional.  

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Manfaat yang bisa diberikan dari penelitian ini untuk peneliti yang lainnya 

ialah:  

a. Agar peneliti mendapatkan wawasan baru tentang pendekatan dan 

penerapannya melalui metode cooperative learning tipe Student Teams 

Achievement Division 

b. Mengetahui permasalahan pembelajaran IPA secara langsung serta dapat 

memahami solusi yang tepat 

c. Mengembangkan metode cooperative learning tipe Student Teams 

Achievement Division sebagai suatu strategi upaya meningkatkan 

pemahaman siswa 

2. Bagi Siswa  

Manfaat yang bisa diberikan dari penelitian ini bagi siswa ialah: 
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a. Memfasilitasi siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari 

pengalaman sehari-hari mereka. 

b. Memfasilitasi siswa dalam memperoleh pengetahuan serta meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan belajar mereka secara berkelompok melalui 

presentasi guru dan percobaan sederhana pada konsep energi bunyi. 

 

 

 

3. Bagi Guru 

Manfaat yang bisa diberikan bagi guru dari proses dan hasil penelitian ini 

adalah: 

a. Guru bisa memberikan inovasi pembelajaran yang baru tidak hanya secara 

statis memberikan pembelajaran dengan siswa tetapi juga dinamis. 

b. Sebagai bahan masukkan dalam meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan profesional untuk mengadakan perubahan, perbaikan dalam 

pembelajaran IPA (sains) melalui penerapan pendekatan cooperatif learning 

tipe Student Teams Achievement Division. 

 

G. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesimpang siuran pengertian dari istilah-istilah dalam judul 

penelitian ini, maka penulis mendefiniskan sebagai berikut : 

1.  Metode pembelajaran cooperative learning adalah cara atau pedoman pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara konsep pengelompokkan. Peserta melakukan 

pembelajaran dengan cara pengelompokkan agar tercipta adanya diskusi dengan 

teman-temannya tanpa melihat perbedaan intelektual.  

   Menurut Detriwati (2006, hlm. 9) “Pembelajaran kooperatif adalah salah 

satu strategi pembelajaran yang dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar”. 

Diperjelas lagi oleh Robert Slavin (Sanjaya, 2006, hlm. 242) pembelajaran 

kooperatif merupakan metode pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokkan/ tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 
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mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku 

yang berbeda (heterogen). 

2. Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

Metode kooperatif tipe Student Teams Achievement Division adalah 

pembelajaran kooperatif atau pengelompokkan dengan konsep yang sederhana. 

Pada pembelajaran ini peserta didik di dalam kelas dibentuk ke dalam kelompok 

kecil. Tiap kelompok akan mendapatkan penghargaan atau reward.  

Student Teams Achievement Division terdiri dari lima komponen utama, 

yaitu : presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, dan rekognisi tim. 

(Slavin, 2008, hlm. 143) 

3.   Pemahaman menurut Bloom (Susanto, 2013, hlm. 6) diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Maksud dari 

pengertian tersebut adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana 

siswa mampu memahami materi yang dibaca.  

4. Pembelajaran IPA  

IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan 

dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. (Susanto, 2013, hlm. 

167)  

H. Partisipan dan Tempat Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV A SDN Jatibening I Kecamatan 

Pondok Gede Kota Bekasi yang berjumlah 30 orang siswa. Partisipan dalam penelitian 

ini adalah guru mitra sekaligus guru kelas IVA di SDN Jatibening I Kecamatan Pondok 

Gede Kota Bekasi sebagai observer yang secara kolaboratif melakukan pengamatan 

I. Jadwal Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Jatibening I Kecamatan Pondok 

Gede Kota Bekasi yang terletak di Jl Raya Jatibening No. 1 kecamatan Pondok Gede 
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Kota Bekasi. Waktu pelaksanaan dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2015-

2016 sekitar bulan April – Mei 2016. Berikut jadwal penelitian secara rinci penulis 

lampirkan :  

 

 

 

 

 

 


